
ABSTRAK

YUAN  MAYKE  HANGGARA.  Peran  Motivasi  Dalam  Memediasi  Pengaruh  Stres  Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Buana Alam Tirta Yogyakarta. (Dibimbing oleh Dra. Hj 

TRI MARDIANA, M.Si dan R. HERU KRISTANTO HC, SE, MSi.).

Seiring dengan semakin banyaknya tempat hiburan masyarakat, maka PT. Buana Alam 

Tirta yang bergerak dalam bidang pelayanan hiburan mayarakat dalam hal ini kebun binatang, 

dituntut untuk meningkatkan kemampuan dalam menghadapi persaingan, salah satunya adalah 

dengan  memperhatikan  faktor  tenaga  kerja.  Permasalahan  yang  dialami  oleh  tenaga  kerja 

diantaranya stres kerja, motivasi kerja dan kinerja.

Tujuan penelitian ini adalah : (1)  Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel stress 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Buana Alam Tirta Yogyakarta; (2) Untuk mengetahui 

pengaruh tidak langsung variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh 

motivasi pada PT. Buana Alam Tirta Yogyakarta.

Penelitian  dilakukan  pada  PT.  Buana  Alam  Tirta  yang  berlokasi  di  Yogyakarta. 

Pengambilan data dilakukan mulai bulan Agustus hingga Oktober 2012. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Metode pengolahan dan analisis 

data menggunakan analisis deskriptif dan analisis kuantitatif dengan menggunakan path analisis.

Hasil  pengujian  hipotesis  pertama  ditemukan  koefisien  path (p3)  pengaruh  langsung 

Stress kerja terhadap kinerja sebesar -0,340 (negatif) dan signifikan pada taraf signifikansi 0,05 

(Sig.t  =  0,000  <  0,05),  yang  berarti  Stress  kerja berpengaruh  langsung  secara  negatif  dan 

signifikan terhadap kinerja. Semakin tinggi  Stress kerja maka semakin rendah pula kinerja dan 

sebaliknya, semakin rendah Stress kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

Hasil  pengujian  hipotesis  kedua  ditemukan  bahwa  Stress  kerja secara  signifikan 

mempunyai pengaruh tak langsung terhadap kinerja melalui motivasi dengan koefisien indirect  

effect  (p1p2) sebesar -0,286 (negatif) dan Zhitung =  5,687 > 1,96. Ini berarti motivasi merupakan 

perantara  negatif  antara  Stress  kerja dan  kinerja.  Semakin  tinggi  Stress  kerja yang  dialami 

karyawan maka semakin rendah pula motivasiya dimana hal ini akan menurunkan  kinerjanya. 

Sebaliknya, semakin rendah stres kerja maka semakin tinggi motivasinya,  dimana hal ini akan 

menaikkan kinerja karyawan tersebut.


